A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Peran guru TK Aisyiyah Desa Rigangan 1 sudah dalam kategori
baik sebagaimana perannya dalam hal mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan evaluator
untuk anak didik yang ada di TK Aisyiyah Desa Rigangan 1.

2. Nilai-nilai perkembangan sosial emosional yang ada di TK
Aisyiyah Desa Rigangan 1 terdiri dari kerja sama, disiplin,
tanggung jawab, empati, toleransi, keteladanan, pengendalian
emosi, sportivitas, hingga kolaborasi dengan orang tua, melalui
berbagai kegiatan seperti bermain, berdiskusi, dan pembiasaan
rutin.

3. Faktor Pendukung terdiri dari :

a. Kualitas dan kompetensi guru
b. Visi dan misi sekolah berlandaskan nilai-nilai islam
c. Lingkungan kondusif dan religious
d. Kerja sama dengan orang tua
4. Faktor Penghambat
a. Perbedaan latar belakang dan pola asuh
b. Keterbatasan waktu dan perhatian individual guru

c. Kurangnya kerja sama dengan orang tua

o

Minimnya pelatihan atau pendampingan khusus bagi guru

e. Pengaruh lingkungan sosial dan budaya sekitar
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B. Saran
Bedasarkan hasil penelitian hasil observasi yang ada
dilapangan maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Semoga dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran disekolah terutama dalam pengembangan
sosial emosional anak agar perkembangannya dapat berkembang
dengan maksimal.
2. Bagi Guru
Guru  diharapkan untuk  selalu  mengembangkan
pembelajaran dari segi metode pembelajaran, penguasaaan
materi serta kemempuan menciptakan kelas yang asik dan
menyenangkan yang tentunya dapat menarik perhatian anak agar
tidak mudah bosan. Guru dapat memberikan permainan yang
dikemas dengan rapih dalam mengembangkan sosial emosional
anak.
3. Bagi Peneliti
Semoga peneliti dapat terus memberi manfaat, sebagai calon
guru tentunya harus lebih memahami peran serta kewajiban
sebagai guru agar perkembangan dan potensi anak dapat

berkembang maksimal.
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